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Abstract 

This research explores the application of technical analysis in stock investment strategies in emerging 

markets, focusing on unique characteristics such as high volatility and low liquidity. Technical 

analysis uses indicators such as Moving Average Convergence Divergence (MACD) and Relative 

Strength Index (RSI) to predict stock price movements. This study shows that although technical 

analysis can improve investment performance, its effectiveness is influenced by adjustments to local 

market conditions. Data was collected through in-depth interviews and participant observation in 

Southeast Asian stock markets. The findings show that adaptation of technical indicators and 

integration of modern technology, such as machine learning, can improve prediction accuracy. This 

research provides insights for investors to develop more effective investment strategies in emerging 

markets and emphasizes the importance of adapting technical analysis techniques to reflect specific 

market conditions. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan analisis teknikal dalam strategi investasi saham di pasar 

berkembang, dengan fokus pada karakteristik unik seperti volatilitas tinggi dan likuiditas rendah. 

Analisis teknikal menggunakan indikator seperti Moving Average Convergence Divergence (MACD) 

dan Relative Strength Index (RSI) untuk memprediksi pergerakan harga saham. Studi ini menunjukkan 

bahwa meskipun analisis teknikal dapat meningkatkan kinerja investasi, efektivitasnya dipengaruhi 

oleh penyesuaian terhadap kondisi pasar lokal. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif di pasar saham Asia Tenggara. Temuan menunjukkan bahwa adaptasi indikator 

teknikal dan integrasi teknologi modern, seperti machine learning, dapat meningkatkan akurasi 

prediksi. Penelitian ini memberikan wawasan bagi investor untuk mengembangkan strategi investasi 

yang lebih efektif di pasar berkembang dan menekankan pentingnya penyesuaian teknik analisis 

teknikal untuk mencerminkan kondisi pasar yang spesifik. 

Kata Kunci: Analisis teknikal, pasar saham berkembang, strategi investasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pasar saham di negara berkembang telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir, menarik perhatian investor global dan lokal. Seiring dengan perkembangan 

ini, kebutuhan akan strategi investasi yang efektif dan dapat diandalkan menjadi semakin penting. 

Analisis teknikal, sebagai salah satu metode utama dalam analisis pasar saham, telah lama digunakan 

oleh investor di pasar maju. Namun, implementasinya di pasar berkembang masih menjadi subjek 

perdebatan dan penelitian yang berkelanjutan. 

Analisis teknikal didasarkan pada premis bahwa pola pergerakan harga saham di masa lalu 

dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan harga di masa depan. Teknik ini melibatkan 

penggunaan berbagai indikator dan grafik untuk mengidentifikasi tren, titik balik, dan sinyal jual-beli. 

Meskipun banyak digunakan, efektivitas analisis teknikal dalam konteks pasar berkembang masih 
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menjadi pertanyaan yang belum sepenuhnya terjawab. 

Pasar berkembang memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari pasar maju, seperti 

volatilitas yang lebih tinggi, likuiditas yang lebih rendah, dan pengaruh faktor makroekonomi dan 

politik yang lebih besar. Hal ini menimbulkan tantangan dalam penerapan teknik analisis teknikal yang 

umumnya dikembangkan dan diuji di pasar maju. Investasi saham merupakan salah satu instrumen 

keuangan yang banyak diminati oleh investor, baik individu maupun institusi (Zhang, & Wang, 

(2023). Pasar saham menyediakan berbagai peluang bagi investor untuk memperoleh keuntungan 

melalui pembelian dan penjualan saham. Namun, investasi di pasar saham tidak lepas dari risiko, 

terutama di pasar yang sedang berkembang. Untuk mengurangi risiko dan meningkatkan potensi 

keuntungan, investor sering menggunakan berbagai teknik analisis untuk menginformasikan keputusan 

investasi mereka. 

Salah satu teknik yang sering digunakan adalah analisis teknikal. Analisis teknikal adalah 

metode evaluasi sekuritas dengan menganalisis statistik yang dihasilkan oleh aktivitas pasar, seperti 

harga dan volume. Teknik ini memanfaatkan grafik dan indikator teknikal untuk mengidentifikasi pola 

dan tren yang dapat membantu dalam memprediksi pergerakan harga saham di masa depan. Teknik ini 

sangat berguna dalam pasar yang bergejolak seperti pasar berkembang, di mana volatilitas harga 

saham cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan pasar yang sudah matang. 

Implementasi teknik analisis teknikal dalam strategi investasi saham di pasar berkembang 

memiliki beberapa keuntungan. Pertama, teknik ini dapat memberikan sinyal beli dan jual yang jelas 

berdasarkan pola historis harga saham. Kedua, analisis teknikal memungkinkan investor untuk 

mengidentifikasi momentum dan tren pasar, yang sangat penting dalam kondisi pasar yang cepat 

berubah. Ketiga, dengan menggunakan berbagai indikator teknikal, investor dapat membuat keputusan 

yang lebih terinformasi dan mengurangi pengaruh emosi dalam trading saham. 

Beberapa penelitian telah mencoba mengeksplorasi efektivitas analisis teknikal di pasar 

berkembang. Sebagai contoh, sebuah studi yang dilakukan oleh Rahman et al. (2023) menemukan 

bahwa pPenggunaan indikator teknikal seperti Moving Average Convergence Divergence (MACD) 

dan Relative Strength Index (RSI) menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam memprediksi 

pergerakan harga saham di pasar berkembang Asia Tenggara, dengan tingkat akurasi mencapai 68% 

dalam periode 2018-2022. Namun, penelitian lain oleh Gomez dan Martinez (2024) menggarisbawahi 

pentingnya adaptasi teknik analisis teknikal untuk konteks local yaitu strategi investasi berbasis 

analisis teknikal yang berhasil di pasar Amerika Latin memerlukan modifikasi signifikan dari model 

standar, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti inflasi tinggi dan ketidakstabilan politik yang 

mempengaruhi sentimen pasar secara unik. Perbedaan hasil ini menunjukkan kompleksitas dalam 

implementasi analisis teknikal di pasar berkembang dan kebutuhan akan penelitian lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan strategi investasi. 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan kecerdasan buatan telah membuka peluang 
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baru dalam analisis teknikal. Penggunaan machine learning dan big data analytics untuk menganalisis 

pola pergerakan harga saham menawarkan perspektif baru dalam strategi investasi di pasar 

berkembang. Seperti yang dikemukakan oleh Li et al. (2024) bahwa integrasi algoritma deep learning 

dengan analisis teknikal tradisional meningkatkan akurasi prediksi pergerakan harga saham di pasar 

berkembang China sebesar 15% dibandingkan dengan metode analisis teknikal konvensional. 

Meskipun demikian, implementasi teknologi canggih ini juga menghadirkan tantangan baru, 

terutama dalam hal infrastruktur data dan keahlian teknis yang diperlukan. Dalam hal ini, penelitian 

tentang implementasi teknik analisis teknikal dalam strategi investasi saham di pasar berkembang 

menjadi sangat relevan. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknik analisis teknikal 

dapat diadaptasi dan dioptimalkan untuk karakteristik unik pasar berkembang, serta bagaimana 

integrasi teknologi modern dapat meningkatkan efektivitasnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan analisis teknikal dapat meningkatkan kinerja 

portofolio investasi di pasar berkembang. Penelitian dilakukan oleh Zhang et al. (2023) menemukan 

bahwa investor yang menerapkan analisis teknikal dalam strategi investasi mereka cenderung 

mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan 

analisis teknikal. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya analisis teknikal sebagai alat yang efektif 

dalam mengelola investasi di pasar saham yang dinamis dan berisiko tinggi.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi investor, manajer 

portofolio, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi investasi yang lebih efektif di pasar 

berkembang. Selain itu, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

tentang dinamika pasar saham di negara berkembang dan potensi penggunaan analisis teknikal. 

Melalui eksplorasi mendalam terhadap implementasi teknik analisis teknikal di pasar berkembang, 

penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta memberikan 

landasan untuk pengembangan strategi investasi yang lebih canggih dan adaptif di masa depan.  

Penting untuk mempertimbangkan bahwa pasar berkembang sering kali memiliki regulasi dan 

struktur pasar yang berbeda dari pasar maju. Hal ini dapat mempengaruhi bagaimana teknik analisis 

teknikal diterapkan dan diinterpretasikan. Sebagaimana dinyatakan oleh Chen dan Wang (2023) bahwa 

regulasi pasar modal yang lebih ketat di beberapa negara berkembang, seperti pembatasan short selling 

dan volatilitas harian, memiliki dampak signifikan pada efektivitas indikator teknikal tradisional, 

menuntut pendekatan yang lebih nuansa dalam implementasinya.  

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah peran sentimen investor dan psikologi pasar 

dalam konteks pasar berkembang. Pasar-pasar ini seringkali lebih rentan terhadap reaksi berlebihan 

dan perilaku kawanan (herding behavior), yang dapat mempengaruhi akurasi prediksi analisis teknikal. 

Penelitian oleh Sharma et al. (2024) mengungkapkan bahwa analisis sentimen media sosial, ketika 

diintegrasikan dengan indikator teknikal tradisional, meningkatkan akurasi prediksi pergerakan harga 

saham di pasar India sebesar 22% dibandingkan dengan penggunaan analisis teknikal saja. Temuan ini 
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menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam implementasi analisis teknikal di pasar 

berkembang, yang menggabungkan analisis kuantitatif dengan pemahaman mendalam tentang faktor-

faktor kualitatif yang mempengaruhi dinamika pasar.  

Globalisasi dan interkoneksi pasar keuangan global juga memainkan peran penting dalam 

dinamika pasar saham di negara berkembang. Pergerakan modal lintas batas dan pengaruh pasar global 

dapat mempengaruhi efektivitas analisis teknikal lokal. Oleh karena itu, penelitian ini juga perlu 

mempertimbangkan bagaimana teknik analisis teknikal dapat disesuaikan untuk memperhitungkan 

faktor-faktor global ini.  

Dalam hal ini, penelitian tentang implementasi teknik analisis teknikal dalam strategi investasi 

saham di pasar berkembang tidak hanya relevan dari perspektif akademis, tetapi juga memiliki 

implikasi praktis yang signifikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi 

praktisi pasar dalam mengembangkan strategi investasi yang lebih robust dan adaptif terhadap 

karakteristik unik pasar berkembang. Selain itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi pada 

pengembangan kebijakan dan regulasi pasar modal di negara berkembang. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana teknik analisis teknikal berperan dalam dinamika pasar, pembuat 

kebijakan dapat merancang kerangka regulasi yang lebih efektif untuk mendukung stabilitas dan 

efisiensi pasar. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengoptimalkan implementasi 

teknik analisis teknikal, tetapi juga untuk memperluas pemahaman kita tentang kompleksitas dan 

dinamika pasar saham di negara berkembang secara keseluruhan. 

 

LANDASAN TEORI 

Efisiensi Pasar  

Efisiensi Pasar, yang diperkenalkan oleh Eugene Fama pada tahun 1970, mendalilkan bahwa 

harga saham mencerminkan semua informasi yang tersedia. Teori ini membagi efisiensi pasar menjadi 

tiga bentuk: lemah, semi-kuat, dan kuat. Dalam konteks pasar berkembang, efisiensi pasar sering 

berada dalam bentuk lemah atau semi-kuat, membuka peluang bagi penerapan analisis teknikal. Pasar 

yang tidak sepenuhnya efisien memungkinkan adanya pola pergerakan harga yang dapat diprediksi 

dan dimanfaatkan oleh investor. Penelitian terhadap pasar saham di lima negara berkembang Asia 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi pasar bervariasi, dengan mayoritas menunjukkan karakteristik 

bentuk lemah. Hal ini mengindikasikan adanya peluang bagi penerapan analisis teknikal untuk 

mengidentifikasi pola pergerakan harga yang dapat dimanfaatkan dalam strategi investasi" (Lee & 

Park, 2023). 
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Analisis Teknikal 

Analisis teknikal didasarkan pada premis bahwa pola pergerakan harga di masa lalu dapat 

digunakan untuk memprediksi pergerakan harga di masa depan. Teori ini, yang dikembangkan oleh 

Charles Dow pada awal abad ke-20, menjadi dasar penggunaan berbagai indikator teknikal dalam 

strategi investasi. Analisis teknikal fokus pada tiga aspek utama: pergerakan harga, volume 

perdagangan, dan waktu. Dalam konteks pasar berkembang, analisis teknikal sering kali perlu 

disesuaikan untuk mencerminkan karakteristik unik pasar tersebut. Penerapan kombinasi indikator 

teknikal yang disesuaikan dengan karakteristik pasar berkembang Amerika Latin, seperti MACD yang 

dimodifikasi dan RSI yang disesuaikan, menunjukkan peningkatan akurasi prediksi sebesar 18% 

dibandingkan penggunaan indikator standar (Rodriguez & Martinez, 2024). 

 

Perilaku Keuangan (Behavioral Finance) 

Perilaku Keuangan, yang dikembangkan oleh Daniel Kahneman dan Amos Tversky, 

menjelaskan bagaimana faktor psikologis mempengaruhi keputusan investasi dan pergerakan harga 

saham. Teori ini sangat relevan dalam konteks pasar berkembang yang sering dipengaruhi oleh 

sentimen investor dan faktor-faktor non-ekonomi. Konsep-konsep seperti bias konfirmasi, 

overconfidence, dan herding behavior sering kali lebih menonjol di pasar berkembang, mempengaruhi 

efektivitas analisis teknikal tradisional. Integrasi analisis sentimen investor berbasis media sosial 

dengan indikator teknikal tradisional meningkatkan akurasi prediksi pergerakan harga saham di pasar 

India sebesar 24%. Hal ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor perilaku dalam 

implementasi analisis teknikal di pasar berkembang (Sharma et al., 2024). 

 

Integrasi Pasar Global 

Integrasi Pasar Global membahas bagaimana pasar saham di berbagai negara saling terhubung 

dan mempengaruhi satu sama lain. Dikembangkan oleh ekonom seperti Robert Engle dan Maurice 

Obstfeld, teori ini menjadi semakin relevan dengan meningkatnya globalisasi keuangan. Dalam 

konteks pasar berkembang, teori ini penting untuk memahami pengaruh pasar global terhadap 

dinamika pasar lokal dan bagaimana hal ini mempengaruhi efektivitas analisis teknikal. Analisis 

terhadap pasar saham di enam negara berkembang Asia menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 

dengan pergerakan indeks global seperti S&P 500 dan FTSE 100, dengan lag waktu rata-rata 1-2 hari. 

Hal ini menekankan pentingnya mengintegrasikan faktor global dalam implementasi analisis teknikal 

di pasar berkembang untuk meningkatkan akurasi prediksi (Kim & Chen, 2023). 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengeksplorasi implementasi teknik analisis teknikal dalam strategi investasi saham di pasar 

berkembang. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai pengalaman, persepsi, dan pandangan 

investor serta praktisi pasar saham terkait penggunaan analisis teknikal. Melalui pendekatan ini, 

penelitian dapat menggali secara detail bagaimana teknik analisis teknikal diterapkan dalam praktik, 

tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap keputusan investasi. Dengan demikian, 

pendekatan ini memberikan wawasan yang kaya dan kontekstual tentang fenomena yang diteliti, yang 

mungkin tidak dapat dicapai melalui metode penelitian lain. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama periode Januari 2024 hingga Juni 2024 di beberapa pasar saham 

berkembang di Asia Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia. Lokasi dipilih berdasarkan karakteristik 

pasar yang dinamis dan relevan dengan topik penelitian. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui dua metode utama yaitu wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Wawancara dilakukan dengan investor, manajer portofolio, dan analis pasar yang memiliki 

pengalaman signifikan dalam penggunaan analisis teknikal. Tujuan wawancara adalah untuk 

mendapatkan wawasan langsung mengenai praktik, strategi, dan pandangan mereka tentang teknik 

analisis teknikal. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan di bursa saham dan kantor perusahaan 

investasi, yang memungkinkan peneliti untuk menyaksikan langsung konteks operasional dan aplikasi 

teknik analisis teknikal dalam lingkungan nyata. Metode ini memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai cara teknik ini diterapkan dan tantangan yang dihadapi dalam praktik. Wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif memberikan wawasan yang kaya dan mendalam mengenai praktik 

dan pandangan subjektif partisipan (Denzin & Lincoln, 2018). 

 

Jenis Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang terkait dengan implementasi teknik analisis teknikal. Data hasil wawancara dan 

observasi pertama-tama ditranskrip secara verbatim dan kemudian dikodekan untuk mengorganisasi 

informasi. Proses ini memanfaatkan perangkat lunak NVivo untuk mempermudah pengkodean dan 

analisis data kualitatif, memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema yang signifikan 

secara sistematis. Teknik analisis tematik membantu dalam menguraikan pola yang muncul dari data 
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dan memberikan wawasan mendalam mengenai praktik serta pandangan peserta terkait penggunaan 

teknik analisis teknikal. Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan 

tema yang signifikan dari data kualitatif yang dikumpulkan (Braun & Clarke, 2006). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi teknik analisis teknikal dalam 

strategi investasi saham di pasar berkembang. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

investor, manajer portofolio, dan analis pasar serta melalui observasi partisipatif di bursa saham dan 

kantor perusahaan investasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema kunci terkait dengan penerapan teknik analisis teknikal di pasar 

berkembang. 

 

Temuan Utama 

Temuan menunjukkan bahwa teknik analisis teknikal, seperti Moving Average Convergence 

Divergence (MACD), Relative Strength Index (RSI), dan Bollinger Bands, digunakan secara luas oleh 

investor di pasar berkembang. Para peserta penelitian melaporkan bahwa indikator-indikator ini 

membantu mereka dalam mengidentifikasi tren pasar dan menentukan waktu yang optimal untuk 

membeli atau menjual saham. Namun, efektivitas teknik ini sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor 

khas pasar berkembang, seperti volatilitas yang tinggi dan likuiditas yang rendah. Beberapa investor 

melaporkan bahwa sinyal dari indikator teknikal sering kali tidak akurat selama periode volatilitas 

ekstrem, yang dapat mengakibatkan keputusan investasi yang kurang optimal. 

Observasi partisipatif mengungkapkan bahwa adaptasi teknik analisis teknikal adalah praktik 

umum di pasar berkembang. Misalnya, investor di pasar saham Indonesia dan Thailand seringkali 

menyesuaikan parameter indikator teknikal seperti MACD dan RSI untuk mencerminkan volatilitas 

pasar yang lebih tinggi. Penyesuaian ini dilakukan untuk meningkatkan akurasi prediksi dan 

mengurangi risiko yang terkait dengan pergerakan harga yang tidak stabil. Temuan ini menunjukkan 

bahwa adaptasi teknik analisis teknikal penting untuk memastikan relevansi dan efektivitas strategi 

investasi di pasar berkembang. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Rahman et al. (2023), yang menyatakan bahwa 

penggunaan indikator teknikal seperti MACD dan RSI menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam 

memprediksi pergerakan harga saham di pasar berkembang Asia Tenggara, dengan tingkat akurasi 

mencapai 68% dalam periode 2018-2022. Temuan ini mengindikasikan bahwa indikator teknikal dapat 

berfungsi dengan baik dalam pasar berkembang, namun efektivitasnya tergantung pada penyesuaian 

yang dilakukan terhadap karakteristik pasar lokal. 
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Sebaliknya, penelitian oleh Gomez dan Martinez (2024) menunjukkan bahwa strategi investasi 

berbasis analisis teknikal yang berhasil di pasar Amerika Latin memerlukan modifikasi signifikan dari 

model standar, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti inflasi tinggi dan ketidakstabilan 

politik yang mempengaruhi sentimen pasar secara unik. Hal ini menunjukkan bahwa teknik analisis 

teknikal perlu disesuaikan untuk mencerminkan kondisi ekonomi dan politik yang khas di pasar 

berkembang agar dapat efektif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi teknologi modern, seperti machine learning, 

dalam analisis teknikal menawarkan potensi besar untuk meningkatkan akurasi prediksi. Li et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa integrasi algoritma deep learning dengan analisis teknikal tradisional 

meningkatkan akurasi prediksi pergerakan harga saham di pasar berkembang China sebesar 15% 

dibandingkan dengan metode analisis teknikal konvensional (Li et al., 2024). Penggunaan teknologi 

canggih ini dapat meningkatkan efektivitas analisis teknikal, meskipun tantangan terkait infrastruktur 

data dan keahlian teknis perlu diatasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik analisis teknikal dapat diterapkan secara efektif di 

pasar berkembang dengan penyesuaian yang sesuai. Adaptasi indikator teknikal dan integrasi 

teknologi modern dapat meningkatkan hasil strategi investasi, namun memerlukan pemahaman 

mendalam tentang karakteristik pasar lokal dan teknologi yang tersedia. Temuan ini memberikan 

wawasan berharga bagi investor dan praktisi pasar dalam mengembangkan strategi investasi yang 

lebih adaptif dan efektif di pasar berkembang. Penelitian ini juga menekankan pentingnya penyesuaian 

teknik analisis teknikal untuk mengakomodasi kondisi pasar yang unik dan tantangan yang dihadapi 

oleh investor di pasar berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Pasar saham di negara berkembang telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa dekade 

terakhir, menarik minat investor dari berbagai belahan dunia. Dengan perkembangan ini, kebutuhan 

akan strategi investasi yang efektif dan dapat diandalkan semakin mendesak. Salah satu metode utama 

dalam analisis pasar saham adalah analisis teknikal, yang digunakan secara luas di pasar maju untuk 

memprediksi pergerakan harga saham berdasarkan pola historis. Namun, penerapan metode ini di 

pasar berkembang masih menghadapi tantangan dan perdebatan. 

Pasar berkembang memiliki karakteristik unik seperti volatilitas yang tinggi dan likuiditas yang 

rendah, yang membedakannya dari pasar maju. Faktor makroekonomi dan politik juga mempengaruhi 

dinamika pasar secara signifikan. Hal ini membuat penerapan teknik analisis teknikal, yang biasanya 

dikembangkan di pasar maju, menjadi kompleks. Meskipun analisis teknikal menawarkan keuntungan 

seperti sinyal beli-jual yang jelas dan identifikasi tren pasar, efektivitasnya di pasar berkembang belum 

sepenuhnya teruji. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknik analisis teknikal 

dapat diadaptasi dan dioptimalkan untuk pasar berkembang. Fokus utama penelitian adalah untuk 
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memahami efektivitas teknik ini dalam konteks karakteristik pasar yang unik serta peran teknologi 

modern dalam meningkatkan akurasi prediksi. 
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